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ABSTRAK 
Financial distress merupakan salah satu dampak dari krisis keuangan global yang dialami oleh 

beberapa perusahaan BUMN. Karena pendanaan BUMN berasal dari pemerintah, maka Financial 

distress menjadi suatu ancaman bagi operasional BUMN. BUMN selain harus mampu menjalankan 

usaha yang memenuhi kebutuhan masyarakat, tetapi juga harus berkembang secara mandiri agar 

memberikan kontribusi yang sebesar – besarnya terhadap pendapatan negara. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui pengaruh kinerja keuangan terhadap financial distress pada 

perusahaan BUMN yang terdaftar di bursa efek Indonesia periode 2019 – 2023. Penelitian ini 

menggunakan data sekunder yang bersumber dari laporan keuangan perusahaan BUMN yang 

terdaftar di BEI periode 2019 – 2023 yang bersumber dari website www.idx.co.id dan situs resmi 

dari perusahaan. Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. Metode pengambilan sampel pada 

penelitian ini menggunakan purposive sampling yaitu diambil berdasarkan kriteria tertentu. Jumlah 

sampel yang terpilih sebanyak 6 perusahaan dari jumlah populasi 12 perusahaan. Metode analisis 

yang digunakan dalam penelitian ini ialah analisis regresi linier berganda dengan menggunakan 

program SPSS versi 27. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa Secara simultan seluruh 

variabel berpengaruh terhadap financial distress. Secara parsial likuiditas tidak berpengaruh 

terhadap financial distress, profitabilitas berpengaruh negatif terhadap financial distress, 

solvabilitas berpengaruh positif terhadap financial distress dan aktivitas berpengaruh positif 

terhadap financial distress. 

 

Kata Kunci : Rasio Likuiditas, Rasio Profitabilitas, Rasio Solvabilitas, Rasio Aktivitas, Financial 

Distress. 

. 

ABSTRACT 
Financial distress is one of the impacts of the global financial crisis experienced by several 

state-owned companies. Because funding for state-owned companies comes from the government, 

financial distress is a threat to the operations of state-owned companies. In addition to being able 

to run a business that meets the needs of the community, state-owned companies must also develop 

independently in order to make the greatest possible contribution to state revenue. This study aims 

to determine the effect of financial performance on financial distress in state-owned companies 

listed on the Indonesia Stock Exchange for the 2019-2023 period. This study uses secondary data 

sourced from the financial reports of state-owned companies listed on the IDX for the 2019-2023 

period sourced from the website www.idx.co.id and the company's official website. This type of 

research is quantitative research. The sampling method in this study uses purposive sampling, 

which is taken based on certain criteria. The number of samples selected was 6 companies from a 

population of 12 companies. The analysis method used in this study is multiple linear regression 

analysis using the SPSS version 27 program. The results of this study indicate that all variables 

simultaneously affect financial distress. Partially, liquidity has no effect on financial distress, 

profitability has a negative effect on financial distress, solvency has a positive effect on financial 
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distress and activity has a positive effect on financial distress. 

 

Keywords: Liquidity Ratio, Profitability Ratio, Solvency Ratio, Activity Ratio, Financial Distress. 

 

I. LATAR BELAKANG 

Setiap Perusahaan menginginkan bisnis serta usaha yang dijalankannya terus berlanjut 

tanpa batas waktu. Perusahaan mempunyai tujuan yang harus dicapai dalam waktu singkat 

ataupun tujuan dalam waktu panjang. Salah satu tujuan waktu singkat perusahaan adalah 

menghasilkan keuntungan dan salah satu tujuan waktu panjang perusahaan adalah 

membuat Perusahaan lebih berharga (Indra & Elisabet Sihotang, 2023). 

Di Indonesia peranan BUMN kini tidak lagi sebatas pada pengelolaan sumber daya 

produksi barang tetapi juga menjalankan usaha yang memenuhi kebutuhan masyarakat. 

Menghadapi perkembangan dunia usaha yang semakin terbuka, maka penilaian tingkat 

kesehatan BUMN sangat penting untuk dilakukan dengan baik. Penilaian tingkat kesehatan 

BUMN dapat diukur dengan membandingkan hasil perhitungan rasio keuangan yang telah 

ditetapkan sesuai dengan Surat Keputusan Menteri BUMN. Keputusan tersebut sebagai 

kebijakan pemerintah yang dimaksudkan agar perusahaan – perusahaan yang merupakan 

bagian dari BUMN dapat menjalankan kegiatannya secara lebih efektif dan efisien. 

Financial distress merupakan salah satu dampak dari krisis keuangan global yang 

dialami oleh beberapa perusahaan BUMN. Karena pendanaan BUMN berasal dari 

pemerintah, maka Financial distress menjadi suatu ancaman bagi operasional BUMN. 

BUMN selain harus mampu menjalankan usaha yang memenuhi kebutuhan masyarakat, 

tetapi juga harus berkembang secara mandiri agar memberikan kontribusi yang sebesar – 

besarnya terhadap pendapatan negara. 

Terdapat beberapa perusahaan BUMN yang mengalami kondisi financial distress 

yaitu, PT Waskita Karya (Persero) Tbk yang dalam 2 tahun terakhir mencatat laba negatif 

yang akibat menurunnya pendapatan usaha dan tingginya beban keuangan yang ditanggung 

oleh perusahaan, PT Wijaya Karya (Perero) Tbk pada tahun 2023 mengalami laba negatif 

dengan rugi bersih mencapai Rp -7.824.538.997.000 yang diakibatkan oleh beban 

keuangan yang tinggi dan beban lain – lain yang menambah tekanan pada laporan 

keuangan. 

Dengan adanya peristiwa diatas, jika perusahaan tidak juga melakukan evaluasi 

terhadap kinerja keuangan, hal ini akan menimbulkan keraguan tentang kelangsungan 

usaha perusahaan di masa depan. Namun, manajemen perusahaan dapat mengantisipasi 

dan mengurangi hal ini dengan melakukan berbagai upaya untuk menjaga operasi 

perusahaan tetap berjalan dengan baik. Meningkatkan kinerja keuangan perusahaan yang 

ditunjukkan oleh rasio keuangannya adalah salah satu cara untuk mengurangi kesulitan 

keuangan. Salah satu cara untuk memprediksi financial distress adalah dengan 

menganalisis laporan keuangan. Laporan keuangan ini dapat sebagai dasar untuk 

menentukan rasio-rasio keuangan yang dapat menjelaskan kinerja perusahaan, dan rasio - 

rasio tersebut dapat digunakan sebagai indeks untuk memprediksi terjadinya financial 

distress. 

Rasio pertama adalah rasio likuiditas, rasio likuiditas digunakan untuk menampilkan 

kemampuan untuk membayar kewajiban financial jangka pendek tepat pada waktunya. 

Hasil penelitian (Jeny et al., 2022) dan (Dewi et al., 2021) mengetahui bahwa rasio 

likuiditas tidak berpengaruh terhadap financial distress di perusahaan. Hal ini berlawanan 

dengan hasil penelitian (Syuhada et al., 2020) yang menunjukkan bahwa rasio likuiditas 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap financial distress di perusahaan.  

Rasio kedua adalah rasio profitabilitas, rasio profitabilitas dipergunakan untuk 

menunjukkan seberapa efektif pengelolaan keuangan dari perusahaan hingga 



  Soetomo Accounting Review, Volume 3, Nomor 3, Hal 236-249  
 

Sisillia, Winedar  Pengaruh Kinerja  H a l a m a n  | 238  

menghasilkan laba untuk perusahaan. Hasil penelitian (Sukawati & Wahidahwati, 2020) 

dan (Pujianty & Khairunnisa, 2021) memperlihatkan bahwa rasio profitabilitas 

berpengaruh negatif dan signifikan terhadap financial distress di perusahaan. Hal ini 

berlawanan dengan hasil penelitian (Kusmawati et al., 2022) yang menunjukkan bahwa 

rasio profitabilitas tidak berpengaruh terhadap financial distress di perusahaan.  

Rasio ketiga adalah rasio solvabilitas, rasio solvabilitas dipergunakan untuk mengukur 

kemampuan perusahaan dalam memenuhi seluruh kewajibannya baik jangka pendek 

ataupun jangka panjangnya. Hasil penelitian (Permata & Aminah, 2023) dan (Maretha 

Rissi & Amelia Herman, 2021) menunjukkan bahwa rasio solvabilitas berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap financial distress di perusahaan. Hal ini berlawanan dengan hasil 

penelitian (Putri & Nirawati, 2023) yang menunjukkan bahwa rasio solvabilitas tidak 

berpengaruh terhadap financial distress di perusahaan.  

Rasio keempat adalah rasio aktivitas, rasio aktivitas digunakan untuk mengukur 

keefektivitasan perusahaan dalam menggunakan aset yang dimilikinya. Hasil penelitian 

(Binangkal & Mintarsih, 2024) dan (Asfali, 2019) menunjukkan bahwa rasio aktivitas 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap financial distress di perusahaan. Hal ini 

berlawanan dengan hasil penelitian (Rinofah et al., 2021) yang menunjukkan bahwa rasio 

aktivitas tidak berpengaruh terhadap financial distress di perusahaan. 

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan diatas, masih terdapat perbedaan pada 

hasil penelitian sebelumnya, maka peneliti tertarik untuk menelaah ulang penelitian tentang 

pengaruh kinerja keuangan terhadap financial distress. Penelitian sebelumnya berbeda dari 

penelitian ini dalam hal tahun yang digunakan dan perusahan yang digunakan. Berdasarkan 

uraian diatas maka penelitian ini diberi judul “Pengaruh Kinerja Keuangan Terhadap 

Financial Distress Pada Perusahaan BUMN Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia 

Periode 2019 - 2023“. 

 

II. LANDASAN TEORI DAN HIPOTESIS  

Rasio Likuiditas  

Rasio likuiditas merupakan salah satu rasio keuangan yang digunakan untuk 

menunjukkan kemampuan untuk membayar kewajiban financial jangka pendek tepat 

waktu, besar kecilnya aktiva lancar yaitu aktiva yang mudah diubah menjadi kas, seperti 

kas, surat berharga, piutang, dan persediaan merupakan indikator likuiditas perusahaan. 

Dengan menggunakan neraca, laporan laba rugi dan laporan perubahan modal. Menurut 

(Hery, 2016) rasio likuiditas adalah rasio yang menunjukkan seberapa baik sebuah 

perusahaan dapat memenuhi kewajiban jangka pendeknya dengan menggunakan aset 

lancar yang dimilikinya.  

Rasio Profitabilitas 

Rasio profitabilitas adalah rasio yang digunakan untuk mengetahui seberapa efektif 

sebuah perusahaan mengelola keuangan sehingga menghasilkan laba. Dengan kata lain, 

semakin tinggi margin keuntungan, semakin besar kemungkinan perusahaan menghasilkan 

keuntungan yang lebih besar. Penggunaan aktiva yang tidak efektif akan menyulitkan 

perusahaan untuk meningkatkan keuntungan yang pada akhirnya akan memicu terjadinya 

financial distress di sebuah perusahaan. Menurut (Ardiyos, 2013) rasio profitabilitas 

adalah rumus yang digunakan untuk menentukan keuntungan masa depan suatu perusahaan 

dalam periode tertentu di masa mendatang. 

 

Rasio Solvabilitas 

Rasio solvabilitas merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur seberapa baik 

suatu perusahaan menggunakan liabilitas untuk membiayai asetnya. Dalam arti luas rasio 

solvabilitas merupakan tingkat liabilitas yang harus ditanggung perusahaan untuk 
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membiayai perusahaan. Semakin tinggi rasio solvabilitas, maka semakin tinggi resiko yang 

ditanggung perusahaan, tetapi juga semakin tinggi kemungkinan memperoleh keuntungan, 

dan semakin tinggi pula jumlah liabilitas yang ditanggung perusahaan dan sebaliknya. Hal 

ini yang pada akhirnya akan menyebabkan perusahaan mengalami financial distress. 

Menurut (Kasmir, 2016) rasio solvabilitas adalah rasio yang menunjukkan sejauh mana 

aset perusahaan dibiayai dengan liabilitas, dengan kata lain rasio ini menunjukkan sejauh 

mana perusahaan memiliki kemampuan untuk membayar semua kewajibannya, baik 

jangka pendek maupun jangka panjang dalam situasi likuidasi. 

 

Rasio Aktivitas 

Rasio aktivitas merupakan rasio yang menunjukkan seberapa optimal suatu perusahaan 

memanfaatkan sumber daya yang dimilikinya untuk menunjang aktivitas perusahaan, 

dimana penggunaan aktivitas ini dilakukan secara maksimal. Kemampuan menghasilkan 

keuntungan yang besar meski memiliki aset yang kecil menunjukkan bahwa 

pengelolaannya professional. Semakin tinggi keahlian perusahaan dalam memaksimalkan 

perputaran aset, maka semakin besar laba yang diperoleh perusahaan yang berarti 

mengurangi kemungkinan terjadinya financial distress. Namun jika perputaran aset rendah, 

menunjukkan bahwa perusahaan belum memanfaatkan asetnya untuk mencapai hasil 

penjualan yang optimal sehigga muncul kondisi financial distress. Rasio aktivitas menurut 

(Anwar, 2019) rasio aktivitas merupakan rasio yang memperlihatkan seberapa aktif 

perusahaan dihubungkan dengan pencapaian penjualan atau total aktiva yang digunakan. 

 

Financial Distress 

Financial distress mengacu pada keadaan ketika kinerja keuangan suatu perusahaan 

secara terus menurun dalam jangka waktu tertentu (Ahmad & Horri, 2024), artinya 

perusahaan berada di ambang kebangkrutan, tidak mampu membayar liabilitas jangka 

pendeknya, akibatnya perusahaan akan menghadapi permasalahan yang lebih besar seperti 

menjadi tidak solvable karena jumlah liabilitas yang lebih besar daripada aktiva. Menurut 

(Platt & Platt, 2006) mendefinisikan financial distress mendefinisikan tahap penurunan 

kondisi keuangan yang terjadi sebelum terjadinya kebangkrutan ataupun likuidasi. 
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Gambar 1. Kerangka Pemikiran 

Keterangan : 

: menunjukkan garis hubungan variabel independen dengan variabel dependen secara 

parsial 

: menunjukkan garis hubungan variabel independen dengan variabel dependen secara 

simultan 

 

Berdasarkan kerangka pemikiran diatas, hipotesis penelitian dapat disusun sebagai berikut: 

H1 : Rasio likuiditas, rasio profitabilitas, rasio solvabilitas dan rasio aktivitas secara simultan 

berpengaruh terhadap financial distress 

H2 : Rasio likuiditas berpengaruh terhadap financial distress 

H3 : Rasio profitabilitas berpengaruh terhadap financial distress 

H4 : Rasio solvabilitas berpengaruh terhadap financial distress 

H5 : Rasio aktivitas berpengaruh terhadap financial distress  

III. METODE PENELITIAN  

Rancangan Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Pendekatan kuantitatif merupakan 

pendekatan penelitian yang sistematis terhadap bagian – bagian dan fenomena serta 

kualitas hubungan – hubungannya. Tujuan penelitian ini adalah mengembangkan dan 

menggunakan model- model sistematis, teori – teori dan hipotesis yang berkaitan dengan 

suatu fenomena. 

 

Populasi dan Sampel 

Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah laporan keuangan perusahaan 

BUMN yang terdaftar di BEI periode 2019 – 2023. Berdasarkan data yang tersedia, 

diperoleh populasi sebanyak 12 perusahaan. Jumlah sampel untuk penelitian ini adalah 6 

perusahaan BUMN yang diamati selama periode 5 tahun. Metode pengambilan sampel 

pada penelitian ini menggunakan purposive sampling yaitu diambil berdasarkan kriteria 

tertentu. 

Rasio Likuiditas 

(Current Ratio) X1 
 

Rasio Profitabilitas 

(Return On Assets) X2 
 

H 2  

H 3  

Financial Distress 

(Zmijewski) 

Y 

 Rasio Solvabilitas 

(Total Debt to Total 

Assets Ratio) X3  
H 4  

H 5  

Rasio Aktivitas (Total 

Assets Turn Over) X4 

H 1  
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Identifikasi Variabel dan Pengukurannya 

Variabel Dependen 

Financial Distress 

Pengukuran variabel financial distress dalam penelitian ini menggunakan model 

Zmijewski X – Score, sebagai berikut : 

Z = - 4,3 – 4,5X1 + 5,7X2 – 0,004X3 

 

Variabel Independen 

Rasio Likuiditas 

Pengukuran variabel rasio likuiditas dalam penelitian ini menggunakan current ratio 

dengan rumus sebagai berikut : 

𝐶𝑢𝑟𝑟𝑒𝑛𝑡 𝑅𝑎𝑡𝑖𝑜 =
𝐴𝑠𝑒𝑡 𝐿𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟

𝐿𝑖𝑎𝑏𝑖𝑙𝑖𝑡𝑎𝑠 𝐿𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟
𝑋 100% 

 

Rasio Profitabilitas 

Pengukuran variabel rasio profitabilitas dalam penelitian ini menggunakan return on 

asset dengan rumus sebagai berikut : 

𝑅𝑂𝐴 =
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑎𝑠𝑒𝑡
𝑋 100% 

 

Rasio Solvabilitas 

Pengukuran variabel rasio solvabilitas dalam penelitian ini menggunakan debt to assets 

ratio dengan rumus sebagai berikut : 

𝐷𝐴𝑅 =
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐿𝑖𝑎𝑏𝑖𝑙𝑖𝑡𝑎𝑠

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑒𝑡
𝑋 100% 

 

Rasio Aktivitas 

Pengukuran variabel rasio aktivitas dalam penelitian ini menggunakan total assets turn 

over dengan rumus sebagai berikut : 

𝑇𝐴𝑇𝑂 =
𝑃𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑒𝑡
𝑋 100% 

 

Teknik Pengumpulan Data 

Dalam penelitian ini pengumpulan data menggunakan metode dokumentasi. 

Dokumentasi yang digunakan dalam penelitian ini berupa data laporan keuangan tahunan 

perusahaan yang diakses pada website resmi Bursa Efek Indonesia www.idx.co.id dan situs 

resmi dari perusahaan 

 

Metode Analisis 

Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis regresi linear 

berganda. Analisis regresi linear berganda adalah metode analisis yang melibatkan lebih 

dari satu variabel bebas atau independen. Analisis regresi linier berganda digunakan untuk 

mengukur pengaruh hubungan variabel independen dengan variabel dependen. 

 

IV. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  

Penelitian ini menggunakan Perusahaan BUMN yang terdaftar di BEI periode 2019 – 

2023, yang diterbitkan oleh website resmi dari BEI yakni www.idx.co.id. Perusahaan 

BUMN yang menjadi sampel dalam penelitian ini sebanyak 6 perusahaan, yang mana 

penelitian ini dilakukan dengan menggunakan data masing – masing Perusahaan yang 

http://www.idx.co.id/
http://www.idx.co.id/
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diterbitkan selama 5 tahun yaitu tahun 2019 sampai dengan tahun 2023, sehingga dapat 

terkumpul sebanyak 30 sampel. 

 

Hasil Analisis Data 

Analisis Statistik Deskriptif 

Hasil penelitian analisis statistik deskriptif dapat dilihat dalam abel di bawah ini : 

Tabel 1. Hasil Analisis Statistik Deskritif 

Sumber : Output SPSS 27 (2024) 

Berdasarkan tabel 1 diatas dapat dilihat bahwa jumlah N atau jumlah setiap variabel 

dalam penelitian adalah 30 pengamatan pada perusahaan (Y). Nilai minimun sebesar -2.34, 

nilai maksimum sebesar 0.83 dari periode 2019 – 2023. Diketahui nilai mean sebesar -

0.3317 dan standar deviasi sebesar 0.84293 

 

Uji Asumsi Klasik 

Uji Normalitas 

Tabel 2. Hasil Uji Normalitas 

 
Sumber : Output SPSS 27 (2024) 

Berdasarkan pada tabel 2 diatas dapat diketahui bahwa besarnya nilai Kolmogorov 

Smirnov dengan Asymp Sig (2-tailed) sebesar 0.186 > 0.05, hal ini sesuai dengan ketentuan 

yang telah ditetapkan maka dapat disimpulkan bahwa data tersebut berdistribusi normal 

dan dapat digunakan dalam penelitian. 
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Uji Multikolinieritas 

Tabel 3. Hasil Uji Multikolinieritas 

 
Sumber : Output SPSS 27 (2024) 

Hasil uji multikolinieritas diatas menunjukkan bahwa nilai tolerance > 0.10 dan nilai 

VIF < 10. Sesuai dengan ketentuan yang telah ditetapkan maka hal ini berarti dalam 

persamaan regresi tidak ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas atau bisa disebut 

juga dengan bebas dari multikolinieritas, sehingga variabel tersebut dapat digunakan dalam 

penelitian. 

 

Uji Heteroskedastisitas 

 

Gambar 2. Grafik Scatterplot 

Sumber : Output SPSS 27 (2024) 

Berdasarkan gambar 2 diatas dapat diketahui sebaran titik – titik menyebar diatas dan 

dibawah angka 0 pada sumbu Y, maka dapat disimpulkan data tersebut tidak terjadi 

heteroskedastisitas. 
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Uji Autokorelasi 

Tabel 4. Hasil Uji Autokorelasi 

 
Sumber : Output SPSS 27 (2024) 

Berdasarkan tabel 4 hasil uji autokorelasi tersebut tidak mengindikasikan terjadinya 

autokorelasi, yang dibuktikan perolehan angka Durbin-Watson sebesar 1.526. Angka 

tersebut termasuk dalam kriteria diantara -2 sampai +2, sehingga dapat disimpulkan bahwa 

dalam model regresi ini tidak terdapat gejala autokorelasi. 

 

Analisis Regresi Linier Berganda 

Berdasarkan hasil pengujian maka, diperoleh model persamaan  regresi linier berganda 

sebagai berikut : 

Y = α + β1X1 + β2X2 + β3X3 + β4X4 + ε 

Y = –4.707 + 0.019X1 – 3.727X2 + 5.898X3 + 0.291X4 + ε 

Arti dari persamaan regresi tersebut diatas adalah sebagai berikut : 

1. Nilai konstanta sebesar –4.707 bernilai negatif, dapat diartikan bahwa apabila likuiditas, 

profitabilitas, solvabilitas dan aktivitas tetap atau konsisten, maka nilai perusahaan sebesar 

–4.707. 

2. Likuiditas bernilai positif sebesar 0.019. Hal tersebut menunjukkan jika terjadi kenaikan 1 

satuan pada variabel likuiditas maka financial distress akan meningkat sebesar 0.019 

dengan asumsi variabel independen lain nilainya tetap. Koefisien bernilai positif artinya 

terjadi hubungan positif antara likuiditas dengan financial distress. 

3. Profitabilitas bernilai negatif sebesar –3.727. Hal tersebut menunjukkan jika terjadi 

kenaikan 1 satuan pada variabel profitabilitas maka financial distress akan menurun 

sebesar –3.727 dengan asumsi variabel independen lain nilainya tetap. Koefisien bernilai 

negatif artinya terjadi hubungan negatif antara profitabilitas dengan financial distress. 

4. Solvabilitas bernilai positif sebesar 5.898. Hal tersebut menunjukkan jika terjadi kenaikan 

1 satuan pada variabel solvabilitas maka financial distress akan meningkat sebesar 5.898 

dengan asumsi variabel independen lain nilainya tetap. Koefisien bernilai positif artinya 

terjadi hubungan positif antara solvabilitas dengan financial distress. 

5. Aktivitas bernilai positif sebesar 0.291. Hal tersebut menunjukkan jika terjadi kenaikan 1 

satuan pada variabel aktivitas maka financial distress akan meningkat sebesar 0.291 

dengan asumsi variabel independen lain nilainya tetap. Koefisien bernilai positif artinya 

terjadi hubungan positif antara aktivitas dengan financial distress. 
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Uji Hipotesis 

Uji Signifikan Simultan (Uji F) 

Tabel 5. Hasil Uji Simultan (Uji F) 

 
Sumber : Output SPSS 27 (2024) 

Berdasarkan tabel 5 dapat dilihat Fhitung sebesar 2291.123 dan nilai sig sebesar 0.000 < 

0.05 atau 5%. Maka, dapat disimpulkan bahwa H1 diterima, artinya likuiditas, profiabilitas, 

solvabilitas dan aktivitas secara  simultan berpengaruh terhadap financial distress. 

 

Uji signifikan Parsial (Uji t) 

Tabel 6. Hasil Uji Parsial (Uji t) 

 
Sumber : Output SPSS 27 (2024) 

Berdasarkan tabel 4.8 diatas dapat dijelaskan sebagai berikut : 

1. Pengaruh variabel Likuiditas terhadap Financial Distress diperoleh nilai thitung sebesar 

0.591 dengan sig sebesar 0.560 > 0.05, maka dapat disimpulkan bahwa H2 ditolak, 

artinya Likuiditas tidak berpengaruh terhadap Financial Distress. 

2. Pengaruh variabel Profitabilitas terhadap Financial Distress diperoleh nilai thitung 

sebesar –12.429 dengan sig sebesar 0.000 < 0.05, maka dapat disimpulkan bahwa H3 

diterima, artinya Profitabilitas berpengaruh terhadap Financial Distress. 

3. Pengaruh variabel Solvabilitas terhadap Financial Distress diperoleh nilai thitung 

sebesar 63.081 dengan sig sebesar 0.000 < 0.05, maka dapat disimpulkan bahwa H4 

diterima, artinya Solvabilitas berpengaruh terhadap Financial Distress. 

4. Pengaruh variabel Aktivitas terhadap Financial Distress diperoleh nilai thitung sebesar 

2.987 dengan sig sebesar 0.006 < 0.05, maka dapat disimpulkan bahwa H5 diterima, 

artinya Aktivitas berpengaruh terhadap Financial Distress. 
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Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Tabel 7. Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2) 

 
Sumber : Output SPSS 27 (2024) 

Berdasarkan tabel 7 diatas, diperoleh nilai Adjusted R Square sebesar  0.997 atau 

99.7%. Hal ini menunjukkan bahwa pengaruh variabel independen Likuiditas, 

Profitabilitas, Solvabilitas dan Aktivitas adalah sebesar 99.7%. Sedangkan sisanya 0.3% 

dipengaruhi atau dijelaskan oleh variabel lain diluar variabel peneliti. 

 

V. PENUTUP 

Simpulan 

Berdasarkan analisis yang telah dilakukan dapat diambil beberapa simpulan yang dapat 

diuraikan antara lain : 

1. Rasio Likuiditas, Rasio Profitabilitas, Rasio Solvabilitas dan Rasio Aktivitas secara 

simultan berpengaruh terhadap Financial Distress pada Perusahaan BUMN yang 

Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 2019 – 2023. 

2. Rasio Likuiditas tidak berpengaruh terhadap Financial Distress pada Perusahaan 

BUMN yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 2019 – 2023. 

3. Rasio Profitabilitas berpengaruh terhadap Financial Distress pada Perusahaan BUMN 

yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 2019 – 2023. 

4. Rasio Solvabilitas berpengaruh terhadap Financial Distress pada Perusahaan BUMN 

yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 2019 – 2023. 

5. Rasio Aktivitas berpengaruh terhadap Financial Distress pada Perusahaan BUMN 

yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 2019 – 2023. 

 

Keterbatasan 

Berikut ini adalah keterbatasan penelitian yang kemungkinan dapat mempengaruhi 

hasil dari penelitian : 

a. Penelitian ini hanya menggunakan sampel Perusahaan BUMN yang terdaftar di BEI 

periode 2019 – 2023, sehingga jumlah dari sampel penelitian relatif sedikit 

dibandingkan dengan jumlah semua Perusahaan BUMN sehingga belum dapat 

menggeneralisasikan hasil penelitian. 

b. Dalam penelitian ini hanya menggunakan 4 jenis rasio untuk menganalisis adakah 

perbedaan yang signifkan terhadap kinerja keuangan Perusahaan BUMN yaitu rasio 

likuiditas, rasio profitabilitas, rasio solvabilitas dan rasio aktivitas. 

 

Saran 

Berikut ini saran – saran yang dapat peneliti kemukakan dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut : 

a. Bagi investor, penelitian ini diharapkan menjadi informasi sebelum membuat 

Keputusan untuk berinvestasi serta memperhatikan kinerja keuangan Perusahaan. 
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b. Bagi Perusahaan, penelitian ini diharapkan menjadi informasi untuk lebih 

memperhatikan dan meningkatkan kinerja keuangan Perusahaan. 

c. Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk menggunakan sampel Perusahaan BUMN 

yang lebih besar agar dapat menggeneralisasikan hasil penelitian, menambah waktu 

periode dalam penelitian, menambahkan variabel lain dalam penelitian. 
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